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Abstract
Given the high risks that can occur when doing the climb,
important issues must be considered for every mountaineer. However,
mountain climbing activities now no longer pay attention to the terms
of climbing the mountain, where they occur mountaineering accidents,
especially in mountain climbing lane Merbabu. Causes of internal
factors (climber) become a common phenomenon these days. Decision
Systems Mountaineering is a computerized system that helps in
decision making feasibility of mountaineering. ID3 algorithm chosen
because it can represent concepts in the form of a decision tree. The
rules generated have a hierarchical relationship like a tree.
Keywords : Decision Making System, ID3 Algorithm, Mountain
Climbing
Abstrak
Mengingat tingginya resiko yang dapat terjadi saat melakukan
pendakian, berbagai hal penting harus diperhatikan bagi setiap pendaki
gunung. Akan tetapi, kegiatan mendaki gunung kini sudah tidak lagi
memperhatikan syarat pendakian gunung, dimana masih terjadi kasus
kecelakaan pendakian gunung khususnya di jalur pendakian gunung
Merbabu. Penyebab faktor internal (pendaki) menjadi fenomena umum
akhir-akhir ini. Sistem Pengambilan Keputusan Mendaki Gunung
merupakan sistem berbasis komputerisasi yang membantu dalam
pengambilan keputusan kelayakan pendakian gunung. Algoritma ID3
dipilih karena mampu merepresentasikan konsep-konsep dalam bentuk
pohon keputusan. Aturan-aturan yang dihasilkan mempunyai relasi
yang hirarkis seperti suatu pohon.
Kata Kunci : Sistem Pengambilan Keputusan, Algoritma ID3,
Mendaki Gunung
1. Pendahuluan
Kegiatan mendaki gunung merupakan kegiatan yang tidak pernah sepi
peminatnya meskipun kegiatan ini cenderung termasuk jenis kegiatan yang
beresiko tinggi (high risk activity). Sering terdengar di media massa, baik cetak
maupun elektronik, mengenai hilang atau tersesatnya para pendaki gunung saat
melakukan pendakian. Kejadian-kejadian tersebut sebenarnya dapat diminimalisir
apabila para pendaki mau mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya sebelum
melakukan pendakian. Maka, pendakian yang dilakukan akan berjalan dengan
lancar dan dapat mengurangi resiko kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan selama menempuh pendakian. Namun sayangnya, tidak semua pendaki
mau memperhatikan kesiapannya sebelum melakukan pendakian. Hal ini umum
disebabkan oleh faktor internal yakni calon pendaki itu sendiri yang cenderung
merasa mampu melakukan pendakian tanpa mempertimbangkan kesiapannya
sebelum mendaki gunung dan karena pola pikir dari mayoritas pendaki seringkali
meremehkan arti pentingnya ilmu pengetahuan pendukung serta peralatan standar
pendakian yang harus dibawa saat melakukan pendakian. Sejauh ini aplikasi
sistem pendukung keputusan terkait permasalahan keputusan kelayakan calon
pendaki mendaki gunung belum di temukan pembahasannya sehingga penulis
tertarik melakukan penelitian terkait topik tersebut.
Dalam proses pembuatan sistem, penulis menggunakan teori mengenai
sistem pengambilan keputusan sebagai alat berupa perangkat lunak untuk
membantu mengambil keputusan dengan menggunakan algoritma ID3 (Iterative
Dichotomizer Three) [1]. Algoritma ID3 dipilih karena mampu merepresentasikan
konsep-konsep dalam bentuk pohon keputusan. Proses dari algoritma ini adalah
mengklasifikasikan data calon pendaki berdasarkan kriteria-kriteria yang
sebelumnya telah ditentukan kemudian memproses suatu kumpulan contoh
(training data sets) hingga ke tahap menghasilkan Aturan-aturan yang dihasilkan
mempunyai relasi yang hirarkis seperti suatu pohon dengan menghasilkan output
kelayakan mendaki gunung bernilai diskrit, Ya dan Tidak. Pengambilan keputusan
mendaki gunung tetap mengacu pada syarat pendakian gunung. Dengan
menggunakan algoritma ID3 diharapkan pengambilan keputusan layak tidaknya
calon pendaki mendaki gunung akan memperoleh hasil yang tepat karena
didasarkan pada nilai kriteria yang sudah ditentukan serta membantu
meningkatkan pelayanan di resort taman nasional gunung Merbabu perihal standar
operasional prosedur.
2. Tinjauan Pustaka
Penelitian sebelumnya yang berjudul “Analisis Kebutuhan yang Mendukung
Keberhasilan Pendakian Gunung” [2] menyimpulkan faktor-faktor kebutuhan
yang mendukung keberhasilan pendakian gunung yaitu kondisi fisik, sifat mental,
pengetahuan dan keterampilan pendakian gunung, perbekalan pendakian,
perlengkapan pendakian dan etika lingkungan. Penelitian ini menyatakan bahwa
keberhasilan suatu kegiatan di alam terbuka juga di tentukan oleh perencanaan
perjalanan, perlengkapan dan perbekalan yang tepat serta persiapan pribadi para
pendaki itu sendiri. Adapun, penulis menggunakan teknik triangulasi yakni teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Penulis menggunakan metode penelitian
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak.
Penelitian lain yang berjudul “Aplikasi Panduan Mendaki Gunung Berbasis
Android : Pedoman Pendaki” [3] penulis membuat sebuah aplikasi untuk Panduan
Mendaki Gunung berbasis Android dengan menggunakan bahasa pemrograman
Java untuk platform Android untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
seorang pendaki dan memberikan tips yang akan bermanfaat oleh pendaki.
Aplikasi ini memiliki menu yang dapat dipilih, salah satunya menu Peralatan,
P3K, Masakan, Info Gunung, Tips dan Trik yang menuntun pengguna untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan saat mendaki gunung. Adapula
pembuatan aplikasi ini dengan tujuan untuk membuat aplikasi mobile yang
mampu membantu masyarakat dalam persiapan untuk mendaki maupun saat
mendaki gunung dengan memanfaatkan keunggulan dari sistem operasi yang
terdapat pada smartphone yaitu Android sehingga bahasa pemrograman Java
dapat secara maksimal digunakan dalam pembuatan aplikasi Pedoman Pendaki.
Sehingga, dapat membantu menghindari kemungkinan hal – hal yang tidak
diinginkan saat mendaki gunung.
Adapun tentang algoritma Iterative Dichotomizer Three (ID3), pertama kali
diperkenalkan oleh Quinlan (1979). Lalu, ID3 dikembangkan atas dasar sistem
pembelajaran konsep (Concept Learning System) dari Hunt et al, tujuan dari
sistem pembelajaran konsep adalah untuk menghasilkan suatu pohon aturan yang
mampu mengklasifikasi suatu objek. ID3 merepresentasikan konsep-konsep
dalam bentuk pohon keputusan. Aturan-aturan yang dihasilkan mempunyai relasi
yang hirarkis seperti suatu pohon (memiliki akar, cabang dan daun) [4]. Algoritma
ID3 menghitung kumpulan contoh (training data sets) menggunakan rumus
mencari nilai dari Entropy, yaitu ukuran rata-rata bit yang dibutuhkan untuk
mendapatkan suatu kelas (+ atau -) dari ketidakpastian yang berdasar pada
variabel acak jumlah sample dan Information gain, yaitu salah satu atribute
selection measure yang digunakan untuk memilih test atribute tiap simpul pada
tree. Atribut dengan information gain tertinggi dipilih sebagai test atribute dari
suatu simpul. Dapat dilihat pada Persamaan 1 dan Persamaan 2 [5].
Entropy (S) = – pa log2 pa – pb log2 pb (1)
Dimana :
S = Ruang (data) sampel yang digunakan untuk training.
Pa = Jumlah yang bersolusi positif (mendukung) pada data sampel
untuk kriteria tertentu.
Pb = Jumlah yang bersolusi negatif (tidak mendukung) pada data
sampel untuk kriteria tertentu.
Gain (S,A) = Entropy (S) – S  Entropy (Sv) (2)
Dimana :
A = Atribut.
V = Menyatakan suatu nilai yang mungkin untuk atribut A.
|Sv| = Jumlah sampel untuk nilai V.
|S| = Jumlah seluruh sampel data.
Entropy (Sv) = Entropy untuk sampel-sampel yang memiliki nilai V.
0, jika semua sampel pada S berada dalam kelas yang sama dan
1, jika jumlah sampel positif dan jumlah sampel negatif dalam
Sv adalah sama
Nilai (A) = Himpunan yang mungkin untuk atribut A.
3. Metode Penelitian
Metode penelitian menggunakan teknik pengumpulan data [6] yang
dimodifikasi, yaitu: 1) Studi literatur dan survey lapangan, dengan mengadakan
wawancara (interview) untuk identifikasi terhadap permasalahan yang diambil.
Metode survey dipilih penulis karena memiliki kapasitas aplikasi dan cakupan
luas sehingga memberi kegunaan yang besar, dapat mencari keterangan secara
faktual dari gejala yang ada, mampu menyatakan indikasi ketidaklayakan calon
pendaki yang berencana melakukan pendakian gunung dan hasilnya untuk
pembuatan rencana dan pengambilan keputusan; 2) Melakukan proses
pengumpulan data dan analisis kebutuhan; 3) Proses pembuatan perangkat lunak;
4) Pengujian sistem; 5) Penulisan laporan hasil penelitian.
Langkah-langkah metode survey dilakukan menurut Sugiyono (2011:53)
yang dimodifikasi menjadi: 1) Perumusan masalah mendaki gunung; 2) Studi
literatur; 3) Perumusan hipotesis yang dibagi menjadi 2 yakni: a) Menentukan
populasi calon pendaki dan mengambil data calon pendaki; b) Memantapkan
kriteria-kriteria mendaki gunung dan melakukan pengujian dengan rumus
Algoritma ID3; 4) Melakukan pengumpulan data; 5) Analisis data; 6) Mengambil
kesimpulan, berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. Dapat dilihat pada
Gambar 1.
Gambar 1 Bagan Tahapan Penelitian survey dimodifikasi dari
Sugiyono [7]
Pada Gambar 2 menjelaskan proses bisnis Balai Taman Nasional Gunung
Merbabu yang merupakan Unit Pelaksana Teknis setingkat Eselon III yang berada
dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada Direktur Jenderal Perlindungan
Hutan dan Konservasi Alam, Kementerian Kehutanan berdasarkan Peraturan
Menteri Kehutanan Nomor : P.03/Menhut-II/2007 tanggal 1 Pebruari 2007
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Taman Nasional.
Gambar 2 Bagan Proses Bisnis Balai Taman
Nasional Gunung Merbabu [8]
Balai TNGMb merupakan Balai Taman Nasional Type C yang memiliki 2
(dua) Seksi Pengelolaan yakni Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN)
Wilayah I Kopeng seluas 3.683 ha meliputi Kabupaten Boyolali dan Semarang
serta SPTN Wilayah II Krogowanan seluas 2.328,7 ha di Kabupaten Magelang.
Secara administrasi pengelolaan kawasan Taman Nasional Gunung Merbabu
dibagi menjadi 2 (dua) Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah, yaitu
SPTN Wilayah I Kopeng memiliki wilayah kerja seluas 3.139,305 ha yang secara
administratif meliputi 3 kecamatan yaitu Kecamatan Getasan (Kabupaten
Semarang), Kecamatan Ampel dan Kecamatan Selo (Kabupaten Boyolali) dan
SPTN Wilayah II Krogowanan memiliki wilayah kerja seluas 2.681,185 ha yang
secara administratif meliputi 4 kecamatan yaitu Kecamatan Sawangan, Kecamatan
Pakis dan Kecamatan Ngablak di Kabupaten Magelang, Kecamatan Selo
(Kabupaten Boyolali).
Dalam rangka efektivitas pengelolaan TN Gunung Merbabu maka
pengelolaannya diarahkan pada pengelolaan berbasis resort. Pengelolaan taman
nasional berbasis resort mengoptimalkan fungsi resort sebagai unit pengelolaan
terkecil taman nasional. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai TN Gunung
Merbabu Nomor: SK.114/BTNGMb/2012 tanggal 27 Desember 2012 tentang
Penunjukan dan Penetapan Resort Pada Balai Taman Nasional Gunung Merbabu,
kawasan TN Gunung Merbabu dibagi menjadi 4 resort, yaitu SPTN Wilayah I
Kopeng, yang meliputi Resort Kalipasang dan Resort Semuncar; dan SPTN
Wilayah II Krogowanan, yang meliputi Resort Wonolelo dan Resort Wekas.
3.1 Proses Pengumpulan Data dan Analisis Kebutuhan
Metode survey dilakukan setelah menentukan lokasi jalur pendakian yang
akan disurvei. Ditetapkan, analisis dilakukan di lokasi terpilih tepatnya diresort
Kalipasang Taman Nasional Gunung Merbabu jalur pendakian Thekelan Kopeng.
Selanjutnya, mengadakan wawancara (interview) kepada pihak resort Kalipasang
serta responden (calon pendaki) dengan pertanyaan-pertanyaan terstruktur untuk
memperoleh data dan informasi di lapangan. Dari wawancara yang dilakukan
dengan pihak resort juga sekaligus menentukan variabel-variabel untuk kriteria
kelayakan mendaki gunung yang nantinya digunakan untuk proses pengambilan
keputusan menggunakan algoritma ID3. Kriteria kelayakan mendaki gunung
ditentukan berdasarkan fakta penyebab faktor internal yang dialami pendaki
gunung di jalur pendakian namun, tetap mengacu pada syarat mendaki gunung
yang berlaku di Jalur pendakian menuju gunung Merbabu dan Standar
Operasional Prosedur Pendakian Gunung Nasional [9]. Diperoleh variabel-
variabel yang menjadi kriteria kelayakan mendaki gunung dimana atribut
perlengkapan mendaki bernilai Lengkap, Cukup, Kurang; atribut pengetahuan
mendaki bernilai Baik, Cukup, Kurang; dan atribut keterampilan survival bernilai
Baik, Cukup, Kurang. Dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3 Tabel Kriteria dan Penilaian Pendaki Gn. Merbabu
Selanjutnya, merekam data dengan menentukan target populasi responden
yang akan di survei, membuat kerangka sample survey dan memilih sampel. Hal
ini dilakukan untuk memperoleh fakta adanya indikasi ketidaklayakan calon
pendaki dengan menggunakan tabel kriteria dan penilaian pendaki gunung. Tabel
sampel pendaki akan memuat kolom jumlah sampel calon pendaki secara
berurutan, kolom penilaian calon pendaki berdasarkan variabel-variabel yang
telah ditentukan yakni perlengkapan mendaki, pengetahuan mendaki dan
keterampilan survival serta kolom keterangan.
Proses selanjutnya, memasukkan data-data tersebut ke komputer, mengecek
ulang data yang telah dimasukkan lalu, membuat analisis data. Berikut sample
survey lapangan terkait calon pendaki, diperoleh 32 responden yang mau dimintai
wawancara dilapangan, dapat dilihat pada Gambar 4.
Gambar 4 Tabel Sample Pendaki dari survey lapangan
bulan Agustus (memperingati HUT RI 2016)
Pendataan dilakukan sepanjang bulan Agustus tahun 2016, karena tingkat
kenaikan pengunjung dominan tinggi pada acara-acara besar setiap tahunnya.
Sehingga, diperoleh fakta pada kolom berwarna merah bahwa masih ada calon
pendaki yang belum memiliki kesiapan yang matang berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan: kelengkapan barang, pengetahuan mendaki gunung dan
keterampilan survival. Dari kumpulan data ini akan diambil 15 data sample untuk
digunakan sebagai training data sets yang nantinya diproses menggunakan
algoritma ID3 untuk menghasilkan aturan-aturan dalam bentuk pohon keputusan.
3.2 Proses Pembuatan Perangkat Lunak
Teknik pembuatan perangkat lunak dalam penelitian ini menggunakan
paradigma perangkat lunak secara waterfall yang meliputi beberapa tahapan
diantaranya: 1) Requirement (Analisis Kebutuhan). Tahap ini akan
menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data
yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan sistem; 2) Design
System (Desain Sistem). Tahap ini berfokus pada struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural; 3)
Coding (Penulisan Kode Program/Implementasi). Tahap programmer akan
menerjemahkan desain ke dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.
Penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini; 4) Integration
and Testing (Pengujian Program). Tahap ini bisa dikatakan tahap akhir dalam
pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, desain dan pengkodean
maka sistem yang sudah jadi bisa digunakan oleh user; 5) Operation and
Maintenance (Pemeliharaan). Tahap Pemeliharaan ini termasuk memperbaiki
kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. Perbaikan
implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru.
Gambar 5 Bagan Alur Metode Waterfall [10]
Keterkaitan dan pengaruh antar tahapan pada metode waterfall ada karena
keluaran dari sebuah tahap merupakan masukkan bagi tahap berikutnya, dengan
demikian ketidaksempurnaan hasil pelaksanaan tahap sebelumnya adalah awal
ketidaksempurnaan tahap berikutnya. Memperhatikan karakteristik ini, sangat
penting bagi penulis untuk melakukan analisa kebutuhan dan desain sistem
sesempurna mungkin sebelum masuk kedalam tahap penulisan kode program.
Dalam hal ini dilakukan perancangan sistem dari web yang akan dibangun.
Perancangan ini menggunakan Unified Modeling Language (UML). Dimana,
diagram yang dibuat adalah Usecase Diagram dan Activity Diagram.
Gambar 6 Use Case Diagram Admin
Sistem Pengambilan Keputusan









tambah penilaian kriteria pendaki
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lihat data sampel pendaki dan
pohon keputusan
Gambar 6 menjelaskan bahwa admin memiliki peran penting dalam proses
pengelolaan sistem. Staff resort akan mengelola sistem selaku admin yang dapat
mengelola data pendaki menggunakan fungsi tambah, edit, hapus dan lihat;
mengelola penilaian subjektif kepada pendaki; melakukan ganti password
menggunakan fungsi  tambah, edit, hapus dan lihat; dan mengelola arsip data
pendaki dengan melakukan pemindaian data pendaki untuk tujuan pengarsipan.
Alur proses sistem pengambilan keputusan mendaki gunung dijelaskan
dengan diagram activity untuk lebih memahami peran calon pendaki, admin,
sistem dan algoritma ID3 dalam memproses data.
Gambar 7 Diagram activity SPK Mendaki Gunung
Gambar 7 menunjukkan calon pendaki yang menginputkan datanya melalui
staff resort sebagai admin, variable registrasi pendaki mengikuti buku tamu di pos
pendakian jalur Thekelan. Selanjutnya, admin hendak mengambil keputusan
dengan menginputkan penilaian subjektif kepada calon pendaki terkait kriteria-
kriteria lalu, algoritma ID3 akan memproses data lampau (training data sets) lalu,
sistem akan mencocokkan inputan penilaian berdasarkan kriteria-kriteria tersebut
dengan rules ID3. Kemudian, sistem akan menampilkan hasil dari proses ID3 dan
admin akan menyampaikan output kepada calon pendaki beserta alasan yang
mendukung baik berupa pendapat maupun saran.
3.3 Pengujian Sistem
Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, training data sets sebanyak
15 data sample yang diambil dari tabel sampel pendaki dan kriteria-kriteria
mendaki gunung akan menjadi patokan dalam penentuan aturan kelayakan
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Lengkap Apabila pendaki sangat memenuhi kelengkapan
barang seperti logistik, peralatan mendaki dan
navigasi berstandar (SNI).
Cukup Apabila pendaki cukup membawa kelengkapan
barang dari logistik, peralatan mendaki dan navigasi
untuk jangka waktu -+2 hari.




Baik Apabila pendaki sangat memiliki pengetahuan
pendakian/informasi tentang lokasi pendakian,
teknik mendaki gunung yang baik.
Cukup Apabila pendaki cukup mengetahui informasi
tentang lokasi pendakian..




Baik Apabila pendaki sangat memiliki keterampilan
Survival yang baik seperti membuat api, pasang
tenda, tali simpul, dsb terkait.
Cukup Apabila pendaki cukup memiliki keterampilan dasar
Survival.
Kurang Pendaki tidak memiliki keterampilan Survival yang
baik.




S1 Baik Lengkap Baik Ya
S2 Cukup Lengkap Cukup Ya
S3 Cukup Cukup Baik Ya
S4 Cukup Cukup Cukup Ya
S5 Baik Lengkap Cukup Ya
S6 Baik Cukup Cukup Ya
S7 Baik Cukup Baik Ya
S8 Cukup Cukup Kurang Tidak
S9 Cukup Kurang Cukup Tidak
S10 Baik Lengkap Cukup Ya
S11 Kurang Cukup Baik Tidak
S12 Kurang Lengkap Baik Tidak
S13 Cukup Kurang Kurang Tidak
S14 Kurang Cukup Cukup Tidak
S15 Cukup Lengkap Baik Ya
Entropy (S) = – pa log2 pa – pb log2 pb
Entropy (S) [9+, 6-] = - (9/15) log (9/15) - (6/15) log (6/15)
= - (0,6) (-0,221/0,30103) - (0,4) (-0,397/0,30103)
= - (0,6) (-0,734) - (0,4) (-1,318)
= 0,440 + 0,527
= 0,967
Perhitungan ID3 mengacu pada kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
Mulanya, mencari keseluruhan sampel pada S bernilai 0 jika berada dalam kelas
yang sama dengan rumus pencarian Entropy (S). Diperoleh Entropy (S) = 0,967.
Kemudian, proses selanjutnya dengan mencari Information Gain masing-masing
atribut, tujuannya adalah untuk memilih atribut mana yang akan dijadikan cabang
pada pembentukan pohon keputusan, pilih atribut yang memiliki nilai information
gain terbesar, bentuk simpul yang berisi atribut tersebut, ulangi proses
perhitungan Information Gain yang akan terus dilaksanakan sampai semua data
telah termasuk dalam kelas yang sama. Atribut yang telah dipilih tidak diikutkan
lagi dalam perhitungan nilai information gain. Sehingga, diperoleh hasil sebagai
berikut.
Tabel 3 Tabel Perhitungan Algoritma ID3




baik = [5+, 0-]
= 0





baik = [4+, 2-]
= 0,894
























Information GainProses III Gain
Proses III
Keterampilan
baik = [1+, 0-]
= 0




Selama memproses pohon aturan, algoritma ID3 akan berhenti jika atribut
sempurna mengklasifikasikan training sets. Atau secara rekursif mengoperasikan
nilai n, dimana n adalah banyaknya nilai kemungkinan dari suatu untuk
mendapatkan atribut terbaik. Maka, hasil perhitungan menyisakan kriteria
kelengkapan barang dengan kriteria pengetahuan menjadi prioritas utama dapat
dilihat pada pohon keputusan, disusul kriteria keterampilan pada proses
selanjutnya.
Gambar 8 Pohon Keputusan Algoritma ID3
Aturan yang dapat dibuat sebagai berikut:
Gambar 9 Aturan Pohon Keputusan
4. Hasil dan Pembahasan
Admin akan melakukan penginputan data pendaki disertai penilaian
berdasarkan kriteria-kriteria terkait di dalam satu form personal information yaitu
nama, alamat, telp, date, jalur pendakian, pengetahuan, kelengkapan barang dan
keterampilan. Output yang dihasilkan bernilai diskrit (Ya dan Tidak). Ketika
menekan tombol proses data, maka seluruh data yang diinputkan admin di form
akan otomatis tersimpan ke dalam database. Form personal information mengikuti
buku tamu di pos pendakian.
Gambar 10 Tampilan Form Personal Information
Kode Program 1 Perintah untuk Proses Pengecekan Inputan
1. function check (form){
2. var myArray1 = [ ];
3. var myArray2 = [ ];
4. var myArray3 = [ ];
5. var uInput1 =
6. ((document.getElementById ) ? document.getElementById("pengetahuan") : ((
7. document.all ) ? document.all.txt : document.layers.txt )).value;
8. var uInput2 = ((document.getElementById ) ?
9. document.getElementById("kelengkapan_barang") : (( document.all ) ?
10. document.all.txt : document.layers.txt )).value;
11. var uInput3 =
12. ((document.getElementById ) ? document.getElementById("keterampilan") :
13. ((document.all ) ? document.all.txt : document.layers.txt )).value;
14. for (var x=0;x<examples.length;x++) {
15. myArray1[examples[[x+1],[x]].Pengetahuan]=examples[[x+1],[x]].Pengetahuan;
16. }
17. for (var y=0;y<examples.length;y++) {
18. myArray2[ examples[[y+1],[y]].Kelengkapan_Barang] =
19. examples[[y+1],[y]].Kelengkapan_Barang;
20. }
21. for (var z=0;z<examples.length;z++) {
22. myArray3[ examples[[z+1],[z]].Keterampilan] =
23. examples[[z+1],[z]].Keterampilan;
24. }
Kode Program 1 menjelaskan tentang pengkodean fungsi untuk penilaian
pendaki melalui cek inputan kriteria pengetahuan, kelengkapan barang dan
keterampilan menggunakan array dua dimensi yang dilakukan secara perulangan.
Gambar 11 Tampilan Pohon Keputusan dari Proses ID3
Pada Gambar 11 merupakan tampilan pohon keputusan yang di buat
algoritma ID3. Sangat jelas pengetahuan menjadi prioritas utama pohon,
selanjutnya adalah kriteria kelengkapan barang dan terakhir keterampilan. Pohon
keputusan ini menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan. Adapun, tabel
training data sets sebanyak 15 data sample sebagai data lampau untuk proses ID3.












Kode Program 2 menjelaskan tentang pengkodean fungsi untuk proses ID3
dan cetak pohon keputusan dalam bentuk treeGraph, lalu menampilkan training
data sets ke dalam tabel, dengan menekan tombol pedoman pengambilan
keputusan.
Gambar 12 Tampilan Mengkonversi Data ke Excel











11. <th style="width:300px">No Telp</th>
12. <th style="width:300px">Date</th>
13. <th style="width:300px">Jalur pendakian</th>
14. <th style="width:300px">Pengetahuan</th>







22. $query = mysqli_query($con,"SELECT * FROM tbl_proses_calon_pendaki");
23. while($data = mysqli_fetch_array($query)) {
24. echo'<tr>
25. <td align="center" style="width:300px">'.$data["nama"].'</td>
26. <td align="center" style="width:300px">'.$data["alamat"].'</td>
27. <td align="center" style="width:300px">'.$data["telp"].'</td>
28. <td align="center" style="width:300px">'.$data["date"].'</td>
29. <td align="center" style="width:300px">'.$data["jalur_pendakian"].'</td>
30. <td align="center" style="width:300px">'.$data["pengetahuan"].'</td>
31. <td align="center"style="width:300px">'.$data["kelengkapan_barang"].'</td>
32. <td align="center" style="width:300px">'.$data["keterampilan"].'</td>





Kode Program 3 menjelaskan tentang pengkodean untuk proses konversi
data dari web sistem pengambilan keputusan mendaki gunung ke Excel dengan
menekan tombol arsip data ke Ms. Excel, maka data secara otomatis di pindahkan
secara keseluruhan, untuk memudahkan pengarsipan dan informasi di resort jalur
pendakian gunung Merbabu.
4.1 Uji Sistem
Uji sistem dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi sistem hasil implementasi
arsitektur dengan melihat diagram activity. Adapun pengujian menggunakan
teknik Black box, yaitu pengujian fungsional tanpa melihat alur eksekusi program,
namun cukup dengan memperhatikan apakah fungsi sudah berjalan dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan. Ada 8 point penting yang diujikan yaitu login,
dapat melihat data pendaki, melihat hasil penilaian berdasarkan kriteria,
melakukan registrasi pendaki, melihat data training, melihat pohon keputusan,
dapat mengelola data dan penilaian pendaki dan melakukan pemindaian data
(convert). Hal yang diuji dan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 Hasil Pengujian dengan Black box














hasil penilaian berdasarkan kriteria
berupa nilai diskrit (Ya dan Tidak)
Valid





Sistem akan menampilkan data







Sistem akan menampilkan pohon





Sistem akan menampilkan pendaki dan






Sistem akan memindahkan convert
data pendaki ke PHPExcel
Valid
Pengujian (testing) tingkat keberhasilan Sistem Pengambilan Keputusan
Mendaki Gunung dilakukan dengan menguji secara langsung kepada Kepala
Resort Kalipasang Jalur Pendakian Thekelan dan Staff Bidang Penelitian di Balai
Taman Nasional Gunung Merbabu. Hasil pengujian menyatakan bahwa sistem ini
dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk mendaki gunung. Untuk
pengujian algoritma ID3 dilakukan dengam memasukkan data sempel terhadap
sistem. Hasil pengujian di dapat 20% data sampel tidak sesuai dengan keputusan,
dikarenakan kombinasi dalam pembuatan pohon keputusan menjadi faktor dalam
penentuan hasil keputusan.
Tabel 5 Hasil Jawaban Responden mengenai Sistem
No Pengujian Sangat
Baik




























Hasil perhitungan diperoleh kriteria pengetahuan menjadi prioritas utama,
disusul kriteria kelengkapan barang menjadi kriteria selanjutnya dan kriteria
keterampilan. Hasil pengujian di dapat 20% data sampel tidak sesuai dengan
keputusan, dikarenakan kombinasi dalam pembuatan pohon keputusan menjadi
faktor dalam penentuan hasil keputusan. Semakin banyak training data sets maka
tingkat keakuratan pohon keputusan juga lebih akurat.
Pengembangan yang dapat dilakukan pada penelitian ini adalah membuat
form penambahan variabel-variabel untuk kriteria mendaki gunung dan bobot
nilai (skor) agar pengambilan keputusan kelayakan mendaki gunung dapat
menyesuaikan fakta dan fenomena baru yang terjadi di jalur pendakian.
Pengembangan sistem menggunakan algoritma lain diharapkan dapat mendukung
keberhasilan pengambilan keputusan yang jauh lebih baik.
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